ACCOUNTING IN ERP SYSTEMS
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LEARNING
OBJECTIVES

After completing this chapter, you will be able to:

· Describe the differences between financial and managerial accounting

· Identify and describe problems associated with accounting and financial reporting in unintegrated information systems

· Explain how ERP systems can help solve accounting and financial reporting problems that occur in an unintegrated system

· Understand how the Enron scandal and the Sarbanes-Oxley Act of 2002 have affected accounting information systems

· Outline the accounting and management-reporting benefits that accrue from having an ERP system

· Explain the importance of Extensible Business Reporting Language (XBRL) in financial reporting

INTRODUCTION
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Dalam bab-bab sebelumnya, Anda belajar tentang aktivitas area fungsional, baik secara umum maupun khusus: Dalam

Bab 1, Anda membaca ikhtisar kegiatan bidang fungsional; di Bab 3, Anda belajar tentang Kegiatan Pemasaran dan Penjualan; dan di Bab 4, Anda belajar tentang Manajemen Rantai Pasokan. Di bab ini, Anda akan belajar tentang kegiatan di bidang fungsional lain, Akuntansi dan Keuangan.

Anda akan melihat bagaimana Akuntansi dan Keuangan terintegrasi dengan erat dengan semua bidang fungsional lainnya dan bagaimana kegiatan Akuntansi membantu dalam pengambilan keputusan
ACCOUNTING ACTIVITIES


Kegiatan akuntansi umumnya dapat diklasifikasikan sebagai akuntansi keuangan atau akuntansi manajerial. Area tambahan akuntansi, akuntansi pajak, berada di luar cakupan teks ini. Karena akuntansi pajak terutama pelaporan eksternal dari aktivitas bisnis ke Internal Revenue Service, data yang dikumpulkan untuk akuntansi keuangan berfungsi sebagai dasar untuk akuntansi pajak.

Akuntansi keuangan terdiri dari mendokumentasikan semua transaksi perusahaan yang berdampak pada keadaan keuangan organisasi dan kemudian menggunakan transaksi-transaksi yang terdokumentasi tersebut untuk membuat laporan untuk investor dan pihak luar serta lembaga. Laporan-laporan ini, biasanya disebut laporan keuangan, harus mengikuti aturan dan pedoman yang ditentukan dari berbagai lembaga, seperti Dewan Standar Akuntansi Keuangan / Financial Accounting Standards Board (FASB), Komisi Sekuritas dan Bursa AS (SEC), dan Layanan Pendapatan Internal / Internal Revenue Service (IRS).

Laporan keuangan umum meliputi neraca dan laporan laba rugi. Neraca adalah ringkasan saldo akun seperti uang tunai; jumlah yang terutang kepada perusahaan oleh pelanggan; biaya bahan baku dan persediaan barang jadi; nilai aset tetap seperti bangunan; jumlah yang terhutang kepada vendor, bank, dan kreditor lainnya; dan jumlah yang diinvestasikan oleh investor di perusahaan. Neraca memberikan ikhtisar kesehatan keuangan perusahaan pada suatu titik waktu, pertimbangan utama bagi kreditor dan investor perusahaan. Gambar 5-1 menunjukkan contoh neraca untuk Fitter Snacker.
	
	
	
	
	Fitter Snacker Balance Sheet
	
	

	
	
	
	
	December 31, 2011
	
	

	
	
	
	
	(in thousands of dollars)
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Assets
	
	
	

	
	Cash
	
	
	$5,003

	
	Accounts receivable
	
	
	$4,715

	
	Inventories
	
	
	$9,025

	
	Plant and equipment
	
	
	$6,231

	
	Land
	
	
	$1,142

	
	Total assets
	
	
	$26,116

	
	Liabilities
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Accounts payable
	
	$6,400
	

	
	Notes payable
	
	$10,000
	

	
	Total liabilities
	
	
	$16,400

	
	Stockholders’ Equity
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Contributed capital
	
	$2,000
	

	
	Retained earnings
	
	$7,716
	

	
	Total stockholders’ equity
	
	
	$9,716

	
	Total liabilities and stockholders’ equity
	
	
	$26,116

	
	
	
	
	
	
	
	


Source Line: Course Technology/Cengage Learning.

FIGURE 5-1
Sample balance sheet for Fitter

Laporan laba rugi, atau laba dan rugi menunjukkan pendapatan dan pengeluaran perusahaan dan laba atau rugi untuk periode waktu tertentu (biasanya seperempat atau satu tahun). Profitabilitas penting bagi kreditor dan investor. Ini juga merupakan informasi penting bagi para manajer yang bertanggung jawab atas operasi sehari-hari. Secara umum, manajer memandang keuntungan sebagai indikator keberhasilan dan kerugian sebagai indikator masalah yang harus dipecahkan. Gambar 5-2 menunjukkan contoh laporan pendapatan untuk Fitter
	
	
	
	Fitter Snacker Income Statement
	
	

	
	
	
	For the year ended December 31, 2011
	
	

	
	
	
	(in thousands of dollars)
	
	

	
	
	
	
	
	

	Revenue
	
	

	
	Sales revenue
	$36,002
	

	
	
	
	
	
	

	
	Total revenue
	
	$36,002

	Expenses
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	Cost of goods sold expense
	$25,691
	

	
	Selling, general, and administrative expense
	$4,251
	

	
	Research and development expense
	$962
	

	
	Interest expense
	$521
	

	
	
	
	
	
	

	
	Total expenses
	
	$31,425

	
	
	
	
	
	

	
	Pretax income
	
	$4,577

	
	Income tax expense
	
	$1,144

	
	
	
	
	
	

	
	Net income
	
	$3,433

	
	
	
	
	
	


Source Line: Course Technology/Cengage Learning.

  FIGURE 5-2 Sample income statement for Fitter
Biasanya, perusahaan menyiapkan laporan keuangan setiap triwulan, terkadang lebih sering. Untuk menyiapkan laporan ini, perusahaan harus "menutup pembukuannya," yang berarti bahwa saldo untuk akun sementara atau nominal (seperti pendapatan, pengeluaran, keuntungan, dan kerugian) ditransfer ke akun laba ditahan. Akun nominal yang ditutup akan memiliki saldo nol untuk memulai akumulasi pendapatan dan pengeluaran pada periode pelaporan berikutnya. Entri penutup dibuat untuk mentransfer saldo dan menetapkan saldo nol untuk akun nominal. Untuk melakukan ini, karyawan harus memeriksa akun untuk memastikan bahwa akun itu akurat dan terbaru. Jika sistem informasi perusahaan secara rutin menghasilkan data yang akurat dan tepat waktu, menutup buku dapat berjalan dengan lancar. Jika tidak, entri "penyesuaian" harus dibuat, dalam hal ini, menutup buku dapat menjadi pekerjaan yang sangat memakan waktu dengan hasil yang tidak akurat
Salah satu keuntungan dari sistem informasi terintegrasi adalah menyederhanakan proses penutupan buku dan menyiapkan laporan keuangan. Staf akuntansi tidak perlu mengumpulkan data dari sistem yang berbeda karena semua data yang diperlukan terkandung dalam sistem terpusat. Gambar 5-3 menunjukkan bagaimana neraca Fitter dan pernyataan P&L akan terlihat dalam sistem SAP ERP
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FIGURE 5-3
Balance sheet and income statement for Fitter in SAP ERP system

Dalam sistem ERP, neraca dan pernyataan P&L adalah laporan basis data yang dapat dibuat dengan cepat kapan saja, dan karena data untuk menyiapkan laporan dibaca dari tabel basis data, laporan ini selalu terkini. Fitur lain dari neraca ERP dan pernyataan Rugi laba adalah kemampuan untuk dengan cepat menampilkan data pada berbagai tingkat detail, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5-4. Selain itu, sistem ERP memungkinkan pengguna untuk membuat varian laporan keuangan, yang merupakan laporan keuangan dalam format lain, disiapkan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang berbeda
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FIGURE 5-4
Balance sheet and income statement in SAP ERP, with several asset categories expanded to show more detail

Akuntansi manajerial berkaitan dengan menentukan biaya dan profitabilitas kegiatan perusahaan. Sementara informasi tingkat tinggi yang muncul dalam neraca dan laporan laba rugi perusahaan menunjukkan apakah perusahaan menghasilkan laba secara keseluruhan, tujuan akuntansi manajerial adalah untuk memberikan informasi terperinci kepada para manajer untuk membuat keputusan, membuat anggaran, menentukan tingkat profitabilitas perusahaan. produk tertentu, wilayah penjualan, atau kampanye pemasaran, dan sebagainya. Akuntansi manajerial menghasilkan informasi yang digunakan manajer untuk mengontrol kegiatan sehari-hari perusahaan dan untuk mengembangkan rencana jangka panjang untuk operasi, pemasaran, kebutuhan personel, pembayaran utang, dan masalah manajemen lainnya. Karena akuntansi manajerial memberikan laporan dan analisis untuk penggunaan internal, perusahaan dapat fleksibel dalam cara mereka mengkonfigurasi sistem akuntansi manajerial mereka
Menggunakan ERP untuk Informasi Akuntansi

Ingat dari Bab 1, bahwa di masa lalu, sebagian besar perusahaan memiliki sistem informasi fungsional yang terpisah: sistem informasi pemasaran, sistem informasi pabrikan, dan sebagainya — masing-masing dengan caranya sendiri mengumpulkan data dan sistem file sendiri untuk merekam data. Sejak 1960-an, banyak akuntan, analis, dan programmer telah mencoba, seringkali tidak berhasil, untuk membuat sistem yang tidak terintegrasi berfungsi, seperti yang digambarkan oleh bab-bab sebelumnya. Perusahaan membangun sistem yang tidak terintegrasi ini terutama untuk menangani kebutuhan masing-masing bidang fungsional, dan kedua untuk memberikan data kepada Akuntansi sehingga
Akuntansi dapat "menyimpan pembukuan," yaitu, memelihara catatan semua transaksi keuangan. Namun, berbagi data biasanya tidak terjadi secara waktu nyata, sehingga data Akuntansi sering kedaluwarsa. Lebih lanjut, karena data bersama seringkali bukan satu-satunya informasi yang dibutuhkan oleh Akuntansi untuk menyiapkan laporan untuk manajemen, akuntan dan pegawai area fungsional biasanya harus menghabiskan banyak waktu untuk melakukan penelitian tambahan untuk membuat laporan tersebut
Sistem ERP, dengan basis data terpusat, menghindari masalah ini. Sebagai contoh,

misalkan barang jadi dipindahkan dari jalur perakitan ke gudang. Seorang karyawan di gudang dapat dengan mudah mencatat transaksi, menggunakan terminal atau pemindai kode batang. Dalam SAP ERP, modul Manajemen Bahan akan melihat acara transfer sebagai peningkatan persediaan barang jadi yang tersedia untuk pengiriman; modul Akuntansi akan melihat peristiwa tersebut sebagai peningkatan nilai moneter dari persediaan barang jadi. Dengan ERP, semua orang menggunakan database yang sama untuk merekam data operasi.
Database ini kemudian digunakan untuk menghasilkan laporan manajemen, menghasilkan laporan keuangan, dan membuat anggaran.

Dalam akuntansi, akun perusahaan disimpan dalam catatan yang disebut buku besar. Dalam sistem SAP ERP, input ke buku besar terjadi bersamaan dengan transaksi bisnis dalam modul tertentu. Banyak modul SAP ERP menyebabkan data transaksi dimasukkan ke dalam buku besar, termasuk :

· Penjualan dan Distribusi (SD) — Modul SD mencatat penjualan dan kemudian membuat entri piutang usaha (dokumen buku besar yang menunjukkan pelanggan berhutang uang untuk barang yang diterima oleh pelanggan).

• Manajemen Bahan (MM) — Modul MM mengontrol pembelian dan mencatat perubahan inventaris. Penerimaan barang dari pesanan pembelian menciptakan entri hutang dagang dalam buku besar, yang menunjukkan perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar barang yang telah diterima. Setiap kali bahan bergerak masuk atau keluar dari persediaan (bahan yang dibeli tiba dari vendor, bahan baku dikeluarkan dari persediaan untuk mendukung produksi, atau barang jadi beralih dari produksi ke persediaan), akun buku besar umum terpengaruh.

• Akuntansi Keuangan (FI) — Modul FI mengelola masing-masing piutang dan hutang dagang yang dibuat dalam modul SD dan MM. Modul FI juga di mana rekening buku besar ditutup pada akhir periode fiskal (kuartal atau tahun), dan digunakan untuk menghasilkan laporan keuangan.

• Mengontrol (CO) — Modul CO melacak biaya yang terkait dengan memproduksi produk. Untuk mendapat untung, perusahaan harus memiliki gambaran akurat tentang biaya produknya sehingga dapat membuat keputusan yang benar tentang penetapan harga dan promosi produk, serta investasi modal.

• Sumber Daya Manusia (SDM) — Modul SDM mengelola perekrutan, perekrutan, kompensasi, pemutusan hubungan kerja, dan pemutusan hubungan kerja karyawan; modul SDM juga mengelola manfaat dan menghasilkan penggajian
· Manajemen Aset (AM) — Modul AM mengelola pembelian aset tetap (pabrik dan mesin) dan depresiasi terkait
OPERATIONAL DECISION-MAKING PROBLEM:

CREDIT MANAGEMENT

· 
Data akuntansi yang ketinggalan zaman atau tidak akurat yang dihasilkan dari sistem informasi yang tidak terintegrasi dapat menyebabkan masalah ketika perusahaan membuat keputusan operasional, seperti yang diilustrasikan oleh diskusi tentang tantangan manajemen kredit Fitter di Bab 3. Pada bagian ini, kita akan melihat kredit industri pemberian secara umum, dan kemudian kita akan memeriksa masalah dengan prosedur pemberian kredit Fitter secara lebih rinci.
	
	

	
	


Manajemen Industri Kredit

Perusahaan secara rutin menjual kepada pelanggan secara kredit; Namun, manajemen keuangan yang baik mensyaratkan bahwa hanya begitu banyak kredit yang diberikan kepada pelanggan. Pada titik tertentu, pelanggan harus melunasi sebagian utang untuk membenarkan keyakinan yang ditunjukkan penjual (dan agar penjual dapat mengubah piutang dagang menjadi uang tunai). Manajemen kredit memerlukan keseimbangan antara pemberian kredit yang cukup untuk mendukung penjualan dan memastikan perusahaan tidak kehilangan terlalu banyak uang dengan memberikan kredit kepada pelanggan yang akhirnya gagal dalam kewajiban kreditnya.

Dalam praktiknya, penjual mengelola hubungan ini dengan menetapkan batas pada berapa banyak uang yang dapat dibayarkan pelanggan pada satu waktu, dan kemudian memantau batas itu ketika pesanan baru masuk dan pembayaran diterima. Misalnya, penjual mungkin memberi tahu pembeli bahwa batas kreditnya adalah $ 10.000, yang berarti bahwa yang paling dapat ia berutang kepada penjual adalah $ 10.000. Jika pembeli mencapai jumlah itu, penjual tidak akan menerima pesanan penjualan lebih lanjut sampai dia membayar sebagian utangnya. Ketika melakukan penjualan secara kredit, penjual membuat entri pada buku untuk meningkatkan piutang dan saldo penjualan. Dengan demikian, ketika saldo piutang pembeli pada buku-buku penjual mencapai $ 10.000, pembeli harus melakukan pembayaran
Melanjutkan contoh, anggap pembeli memanggil penjual untuk memesan barang senilai $ 3.000. Jika saldo piutang pembeli sudah $ 8.000, penjual tidak boleh menerima pesanan $ 3.000 karena itu akan membawa saldo piutang menjadi $ 11.000, yang melebihi batas kredit pembeli. Alih-alih menolak pesanan, perwakilan penjualan penjual mungkin menyarankan agar pembeli mengurangi ukuran pesanan, atau memintanya untuk mengirim pembayaran sebelum memproses pesanan, sehingga mengurangi hutang pembeli. Jelas, untuk membuat sistem ini berfungsi, perwakilan penjualan harus memiliki akses ke saldo piutang yang baru untuk semua pelanggan.

Jika Akuntansi terus memperbarui buku dan dapat memberikan saldo piutang saat ini kepada Pemasaran dan Penjualan saat diperlukan, maka batas kredit dapat dikelola dengan baik. Pemasaran dan Penjualan dapat membandingkan batas kredit pelanggan dengan jumlah saldo terutang yang akurat (ditambah nilai pesanan) untuk membuat keputusan. Namun, dalam sistem yang tidak terintegrasi, Akuntansi mungkin tidak segera mencatat penjualan dan / atau tanda terima pembayaran saat terjadi. Dalam hal ini, saldo piutang tidak akan lancar. Lebih jauh lagi, perwakilan penjualan mungkin bekerja dari cetakan saldo kredit yang sudah ketinggalan zaman. Jika hasil cetak tidak mencerminkan pembayaran terbaru, pelanggan mungkin akan ditolak kreditnya dengan tidak semestinya. Pelanggan mungkin akan menantang penolakan, yang akan memicu permintaan untuk informasi terbaru dalam Akuntansi. Keterlambatan yang disyaratkan dalam penelitian itu dapat mengurangi kepuasan pelanggan, dan melakukan penelitian akan menghabiskan waktu karyawan yang berharga
Masalah-masalah ini seharusnya tidak muncul dengan sistem informasi yang terintegrasi. Ketika penjualan dilakukan, sistem segera meningkatkan saldo piutang pelanggan. Ketika perusahaan menerima dan mencatat pembayaran, saldo piutang segera dikurangi. Karena database yang mendasarinya tersedia untuk Akuntansi dan Pemasaran dan Penjualan, perwakilan penjualan memiliki akses ke informasi saldo pelanggan terbaru. Dengan demikian, perwakilan penjualan tidak perlu mengajukan permintaan Akuntansi saldo piutang pelanggan.

Dengan latar belakang itu, kita sekarang dapat mempertimbangkan bagaimana Fitter menangani manajemen kredit, menggunakan sistem yang tidak terintegrasi
Prosedur Manajemen Kredit Fitter

Seperti dijelaskan dalam Bab 3, ketika pesanan baru masuk ke Fitter, seorang petugas penjualan mengacu pada cetakan mingguan saldo dan batas kredit pelanggan saat ini untuk melihat apakah kredit harus diberikan. Dengan asumsi pesanan pelanggan tidak akan menimbulkan masalah batas kredit, petugas penjualan memasukkan penjualan dalam sistem entri pesanan penjualan, yang merupakan program komputer yang berdiri sendiri. Data penjualan ditransfer ke Akuntansi dengan mentransfer file pada akhir setiap hari. Petugas akuntansi menggunakan data yang ditransfer dari sistem penjualan untuk menyiapkan faktur pelanggan
Akuntansi harus melakukan penyesuaian untuk setiap pengiriman sebagian sebelum membuat faktur. Keakuratan proses penyesuaian tergantung pada apakah gudang mentransmisikan perubahan pesanan ke Akuntansi secara tepat waktu. Setelah membuat faktur, Akuntansi membuat entri akuntansi pengakuan pendapatan standar: debit ke piutang dan kredit ke penjualan untuk jumlah yang ditagih
Panitera akuntansi juga memproses pembayaran pelanggan. Panitera menerima dan menangani cek secara manual. Mereka memasukkan data dalam program akuntansi, meningkatkan saldo kas dan mengurangi saldo piutang. Data-data ini kemudian digunakan untuk membuat pembaruan ke masing-masing akun pelanggan, mengurangi jumlah utang pelanggan ke Fitter. Jika waktu mengizinkan, akun diposting (dan setoran bank dilakukan) pada hari pembayaran diterima; jika tidak, entri dilakukan sesegera mungkin pada hari berikutnya. Dengan demikian, mungkin ada penundaan antara waktu Fitter menerima cek dari pelanggan dan pengurangan aktual dari saldo piutang pelanggan, yang dapat menyebabkan kesalahan dalam manajemen kredit
Sekarang mari kita lihat bagaimana SAP ERP dapat meningkatkan proses manajemen kredit Fitter.
Manajemen Kredit dalam SAP ERP

Sistem SAP ERP memungkinkan perusahaan untuk menetapkan batas kredit untuk setiap pelanggan. Perusahaan dapat mengonfigurasikan sejumlah opsi pemeriksaan kredit dalam sistem SAP ERP, termasuk kapan memeriksa kredit pelanggan (misalnya, saat membuat pesanan, saat membuat dokumen pengiriman, atau pada masalah barang) dan siapa yang harus memberi tahu kapan pesanan akan menyebabkan pelanggan melebihi batas kreditnya (misalnya, petugas penjualan atau staf manajemen kredit). Gambar 5-5 menunjukkan cek kredit dinamis dengan Reaksi C dipilih.

Reaksi C berarti bahwa jika pesanan yang disimpan akan menyebabkan pelanggan melebihi batas kreditnya, sistem akan mengeluarkan peringatan yang mengindikasikan jumlah pesanan melebihi batas kredit. Karena sistem mengeluarkan peringatan, pesanan dapat disimpan, tetapi itu akan diblokir dari pemrosesan lebih lanjut sampai masalah kredit dihapus
Seringkali, perusahaan tidak mengonfigurasi sistem untuk memberikan peringatan kepada pegawai pesanan penjualan karena mereka tidak diperlengkapi untuk memperbaiki masalah dan karena masalah kredit merupakan masalah antara Departemen Piutang Usaha perusahaan penjualan dan Departemen Hutang Akun pelanggan. Sebaliknya, seseorang dalam fungsi manajemen kredit secara teratur meninjau semua pesanan penjualan yang diblokir dan menyelesaikan masalah kredit secara langsung dengan pelanggan.

Gambar 5-5 juga menunjukkan bahwa pemeriksaan kredit bersifat dinamis dan memiliki horizon dua bulan.

Ini berarti bahwa hanya dua bulan berikutnya dari pesanan penjualan akan digunakan dalam menghitung pemeriksaan kredit. Pelanggan dapat melakukan pemesanan untuk jadwal jangka panjang, tetapi hanya mereka yang akan dikirim dalam waktu dekat yang biasanya dipertimbangkan dalam pemeriksaan kredit
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FIGURE 5-5
Credit management configuration

Gambar 5-6 menunjukkan proses pemeriksaan kredit pada Gambar 5-5 yang diterapkan untuk pelanggan tertentu, Health Express. Health Express memiliki batas kredit $ 1.000 dan saat ini telah menggunakan $ 590 dari batas ini. Jika Health Express melakukan pemesanan untuk bar makanan ringan yang totalnya lebih dari $ 410, pesanan akan diblokir
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FIGURE 56 Creditmanagement for Health Express.




Gambar 5-7 menunjukkan layar SAP ERP di mana pesanan penjualan yang diblokir terdaftar. Sebagian besar perusahaan memiliki karyawan yang bertanggung jawab untuk meninjau pesanan penjualan yang diblokir (mungkin setiap dua jam) dan mengambil tindakan korektif. Keuntungan menggunakan SAP ERP untuk mengelola kredit adalah bahwa prosesnya otomatis dan data tersedia secara real time. Pengguna dapat mengklik dua kali pesanan penjualan untuk melihat informasi perusahaan, seperti kontak, atau untuk melihat riwayat pembayaran
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FIGURE 57 Blocked sales order




Dengan sistem Fitter saat ini, petugas pesanan penjualan harus memeriksa kredit secara manual. Jika petugas gagal melakukan ini, maka pelanggan yang berisiko buruk dapat menerima kredit lebih banyak. Namun, bahkan ketika petugas melakukan pengecekan kredit secara manual, keputusan kredit seringkali dapat dibuat karena kesalahan, karena datanya tidak terkini. Dengan sistem SAP ERP, cek otomatis, datanya mutakhir, dan mudah untuk meninjau pesanan penjualan yang diblokir
